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ABSTRAK

ANALISIS RESPON PENETAPAN KEBIJAKAN TINGKAT BUNGA 
SERTIFIKAT BANK INDONESIA TERHADAP TINGKAT BUNGA 

KREDIT MODAL KERJA TINGKAT BUNGA KREDIT 
INVESTASI DAN TINGKAT BUNGA KREDIT 
KONSUMSI BANK PEMERINTAH DAERAH 

DI INDONESIA (Tahun 2002 - 2012)

Oleh :

Habib Mas Hadibrata

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penetapan kebijakan tingkat 
bunga sertifikat bank indonesia oleh bank indonesia dengan menganalisis respon dari 
tingkat bunga kredit modal keija,tingkat bunga kredit investasi dan tingkat bunga kredit 
konsumsi dari bank pemerintah daerah di indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder, yaitu data publikasi tingkat bunga (SBI), data publikasi tingkat 
bunga kredit bank pemerintah daerah di Indonesia. Variabel yang digunakan variabel 
tingkat suku bunga (SBI) sebagai variabel independen yang mempengaruhi tingkat 
suku bunga kredit modal keija, suku bunga kredit investasi,dan suku bunga kredit 
konsumsi pada bank pembangunan daerah sebagai variabel dependen. Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model vector error corection model(VECM).

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen secara keseluruhan hanya 
mempengaruhi tingkat bunga kredit investasi, secara individu variabel tingkat bunga SBI 
secara statistik signifikan mempengaruhi tingkat bunga kredit investasi bank pemerintah 
daerah, tetapi suku bunga SBI memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 
tingkat bunga kredit modal kerja dan tingkat bunga kredit konsumsi.

Kata kunci: respon tingkat bunga kredit modal kerja, kredit investasi, kredit konsumsi bank 
permerintah daerah terhadap SBI.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE RESPONSE OF THE INTEREST RATE POLICY OF 
BANK INDONESIA CERTIFICATE TOWARD THE INTEREST RATE 

OF THE LOANS OF WORKING CAPITAL, INVESTMENT, AND 
CONSUMERS OF REGIONAL GOVERMENTBANKS 

IN INDONESIA (YEARS 2002-2012)

By:

Habib Mas Hadibrata; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si; 
Drs. M. Komri Yusuf, M-Si

This research was aimed to know the effectiveness of the response of interest rate 
policy of Bank Indonesia certiflcate by Bank Indonesia by analyzing the response 
of the interest rate of the loans of working Capital, investment, and consumer of 
regional government banks in Indonesia. The data used in this research were the 
secondary ones, i.e. the publication of interest rate (SBI) and interest rate of 
regional government banks in Indonesia. The interest rate was used as the 
independent variable that affected the interest rate of the loans of working Capital, 
investment, and consumer at regional government banks as dependent variables. 
The model used in this research was vector error correction model (VECM). The 
research findings showed that the independent variable only affected the interest 
rate of investment loan. The interest rate of SBI significantly affected the interest 
rate of investment loan of regional government banks, but the interest rate of SBI 
gave effect and was not significant toward the interest rate of working Capital loan 
and consumer loan.

Keywords: working Capital loan interest rate, investment loan, consumer loan, 
regional government bank, SBI
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

SBI (Sertifikat Bank Indonesia) adalah surat berharga dalam mata uang rupiah yang 

diterbitkan oleh BI sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI 

diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti operasi pasar terbuka, kegiatan 

transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank dan pihak lain dalam 

rangka pengendalian moneter. Tingkat bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar 

berdasarkan sistem lelang (PBI no.4/10/PBI/2002). SBI merupakan instrumen yang 

menawarkan retum yang kompetitif serta bebas risiko (risk free) gagal bayar 

(Ferdian, 2008:3).

Mekanisme Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia yaitu dengan menyerap likuiditas rupiah ketika terjadi kelebihan uang 

yang ada di masyarakat dan perbankan. Dalam hal ini, Bank Sentral akan menyerap 

kelebihan uang tersebut dengan cara menjual Sertifikat Bank Indonesia. Perbankan 

di Indonesia akan membeli obligasi Sertifikat Bank Indonesia tersebut, dimana 

Bank Sentral akan menawarkan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia yang 

tinggi. Sehingga likuiditas perbankan berkurang. Pada jalur tingkat bunga ini, 

perubahan BI Rate/Suku Bunga Bank Indonesia mempengaruhi suku bunga 

deposito dan suku bunga kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang 

mengalami kelesuan, Bank Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter yang 

ekspansif melalui penurunan tingkat bunga untuk mendorong aktifitas

1
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ekonomi. Penurunan suku bunga BI Rate menurunkan suku bunga kredit sehingga 

akan kredit dari perusahaan dan rumah tangga akanpermintaan

meningkat. Penurunan tingkat bunga kredit juga akan menurunkan biaya modal 

perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan meningkatkan aktifitas

konsumsi dan investasi sehingga aktifitas perekonomian semakin bergairah.

Pengaturan oleh pemerintah terhadap tingkat bunga SBI merupakan salah 

satu instrumen yang sangat berperan bagi jumlah aliran kredit. Kredit bagi dunia 

usaha berguna untuk meningkatkan produktivitasnya. Dengan meningkatnya 

produktivitas diharapkan dapat merangsang dan menciptakan dunia usaha yang 

kondusif sehingga dapat meningkatkan investasi yang kemudian akan

meningkatkan output nasional. Aliran kredit tidak terlepas dari peranaan perbankan

sebagai lembaga keuangan (Hadikusumah, 2007:1).

Keterkaitan antara dunia usaha dengan lembaga keuangan bank memang

tidak dapat dilepaskan antara investasi dengan kredit. Pihak bank akan menyalurkan 

kredit yang dibutuhkan oleh dunia usaha. Dalam hal inilah pihak bank akan terus 

mengembangkan kompetensi yang lain di bidang kredit untuk menggalang 

pertumbuhan kredit yang berkesinambungan (Amiranti, 2009:7).

Salah daya tarik dari perbankan bagi masyarakat untuk meminjam modal 

atau dana dalam bentuk kredit adalah tingkat bunga kredit, karena tinggi rendahnya 

tingkat bunga kredit pada bank tersebut akan berpengaruh kepada minat masyarakat 

akan fasilitas kredit yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha atau 

melakukan investasi ke sektor usaha baru. Pertumbuhan kredit yang

berkesinambungan memiliki arti penting baik bagi masyarakat maupun bagi bank

2



itu sendiri. Masyarakat membutuhkan sumber pembiayaan modal bagi 

keberlangsungan usahanya. Perkembangan usaha masyarakat yang semakin 

tumbuh, akan mempengaruhi jumlah pendapatan masyarakat. Laba usaha yang 

diperoleh masyarakat sebagian digunakan untuk mengembalikan kredit yang 

diperoleh dari bank. Dengan demikian bank akan memperoleh pendapatan bunga 

yang menjadi sumber pendapatan bank. Fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain 

dapat menjadi motivator dan dinamisator kegiatan perdagangan dan perekonomian, 

memperluas lapangan kerja masyarakat, memperlancar arus barang dan arus uang,

meningkatkan produktivitas, meningkatkan gairah usaha masyarakat, memperbesar

modal kerja masyarakat. Sedangkan bagi bank sendiri, tujuan penyaluran kredit

antara lain untuk memperoleh pendapatan bunga dari kredit, memanfaatkan dan

memproduktifkan dana-dana yang ada, melaksanakan kegiatan operasional bank, 

memenuhi permintaan kredit dari masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat banyak (Sitompul, 2011:3).

Tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank 

pemerintahan yang mengemban tugas sebagai agent of development, yaitu turut 

menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan^ 

meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya 

menjamin kebutuhan masyarakat dan memperoleh laba agar kelangsungan hidup 

perusahaan terjamin dan dapat memperluas usahanya (Simorangkir, 2004:15).

guna

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan: 

(1) kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang; (2) kredit dapat 

meningkatkan peredaran lalu lintas uang; (3) kredit dapat meningkatkan daya guna

3



dan peredaran barang; (4) kredit menupakan salah satu alat stabilitas ekonomi; (5) 

kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha; (6) kredit dapat meningkatkan 

pemerataan pendapatan; (7) kredit merupakan alat untuk meningkatkan hubungan 

internasional (Simorangkir, 2004:36).

Kredit Modal Keija (KMK), yaitu kredit untuk modal keija perusahaan 

dalam rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti pembelian bahan baku, 

piutang, dan lain-lain. Prinsip dari modal keija ini adalah penggunaan modal yang 

akan habis dalam satu siklus usaha yaitu dimulai dari perolehan uang tunai dari

kredit bank kemudian digunakan untuk membeli barang dagangan atau bahan-

bahan baku kemudian diproses menjadi barang jadi lalu dijual baik secara tunai atau

kredit selanjutnya memperoleh uang tunai kembali. Dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya, perusahaan membutuhkan dana yang cukup untuk menjamin

kelangsungan operasinya tersebut, kredit modal keija memiliki jangka waktu 

pengembalian maksimal satu tahun (bisa diperpanjang sesuai kebutuhan) yang 

dapat dimanfaatkan untuk membiayai stok barang, piutang dagang, pembelian 

bahan baku ataupun kebutuhan modal keija perusahaan lainnya. Untuk kredit modal 

keija, bank menyediakan fasilitas kredit modal keija bagi usaha skala kecil (plafon 

kredit sampai dengan Rp 500 juta) dan usaha skala menengah (plafon kredit di atas 

Rp 500 juta hingga Rp 5 miliar). Kredit modal keija yang diberikan bertujuan untuk 

meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif (Bastian dan 

Suhardjono, 2006:251).
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Tabel 1.1 Rata - Rata Tingkat Bunga Kredit Modal Kerja, Bunga Kredit 
Investasi, dan Bunga Kredit Konsumsi Per Triwulan Pada Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia 2010 s.d 2012

Bank Pemerintah DaerahTahun Periode
Kredit

Konsumsi
(%)

Kredit
Investasi

Kredit Modal 
Kerja 
(%) (%)

14,26
14,25
14,23
14,12
13,95
13,93
14,00
13,99
13,02
14,00
13,98
13,86

12,78
12,67
12,52
12,49
12,47
12,52
12,52
12,47
12,33
12,25
12,29

2010 Triwulan I 
Triwulan II 
Triwulan IH 
Triwulan IV

2011 Triwulan I 
Triwulan II 
Triwulan IH 
Triwulan IV

2012 Triwulan I 
Triwulan II 
Triwulan IH 
Triwulan IV

13,75
13,68
13,54
13.65 
13,56 
13,56
13.66
13.67 
12,79 
13,63 
13,71

12,2913,72
Sumber : Bank Indonesia Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Februari 2013,diolah

Dari tabel 1.1, dapat kita lihat bahwa tingkat bunga kredit modal

keija,investasi, dan konsumsi yang berfluktuasi antara 12 — 14 %. Tingkat bunga

kredit modal keija tertinggi dalam kurun waktu 2010-2012 yaitu pada Triwulan I

2012 yaitu 13,79 % dan terendah pada Triwulan III 2010 sebesar 13,54 %. Kredit 

modal keija umumnya dimanfaatkan untuk membiayai stok barang, piutang 

dagang, pembelian bahan baku ataupun kebutuhan modal keija perusahaan lainnya. 

Dengan Tingkat bunga kredit modal keija yang tinggi, bagi pelaku usaha baik itu 

perseorangan ataupun perusahaan - perusahaan yang membutuhkan dana dengan 

bunga yang relatif kecil kondisi ini tentu menghambat produksi dan kelangsungan 

perusahaan yang ada di Indonesia khususnya usaha kecil dan menengah. Sedangkan 

Tingkat suku bunga kredit investasi pada periode 2010-2012 adalah 12,78 % pada 

Triwulan I 2010 dan terendah pada Triwulan II 2012 sebesar 12,25 %. Kredit
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Investasi adalah kredit jangka menengah / panjang yang diberikan kepada nasabah 

untuk pembelian barang modal dan jasa guna rehabilitasi, pendirian usaha baru, 

yang pelunasan dari hasil usaha dengan barang-barang modal yang dibiayai. 

Sedangkan Tingkat bunga kredit konsumsi pada periode 2010 — 2012 adalah 14,26 

% pada Triwulan I 2010 dan terendah pada Triwulan II2012 sebesar 13,01 %.

Penurunan tingkat bunga SBI yang diharapkan dapat mendorong perbankan 

untuk menurunkan suku bunga kredit ternyata tidak teijadi, karena dengan turunnya

tingkat bunga kredit maka akan menaikan tingkat atau jumlah kredit yang akan

dibarengi naiknya jumlah investasi, sehingga dengan naiknya investasi akan 

mendorong kenaikan pertumbuhan ekonomi nasional. Penurunan suku bunga SBI 

ternyata belum diikuti dengan penurunan tingkat bunga kredit secara signifikan. 

Hal ini dikarenakan, kondisi perbankan sebagai lembaga intermediasi belum pulih. 

Perbankan masih tergantung dari tingkat bunga kredit dan obligasi untuk 

mempertahankan pendapatannya, sehingga tingkat bunga deposito tetap dibawah 

tingkat bunga kredit (Hadikusumah, 2007:6).

Pemilihan Bank Pembangunan Daerah sebagai objek penelitian ini karena 

sebagai salah satu badan usaha milik daerah (sahamnya sebagian besar dimiliki 

pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota) yang bertugas 

mengembangkan perekonomian dan menggerakkan pembangunan daerah melalui 

kegiatannya sebagai bank, Bank Pemerintah Daerah memiliki peran strategis dalam 

mendorong perekonomian daerah. Diyakini, Bank Pemerintah Daerah bisa lebih 

berdaya guna ketimbang kelompok bank lainnya. Sebab, Bank Pemerintah Daerah 

menguasai jaringan operasional dan pengenalan medan di daerah. Sesuai
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khittahnya, wilayah operasional Bank Pemerintah Daerah memang lebih dominan

di daerah. Secara historis, Bank Pemerintah Daerah pun memiliki ikatan emosional

. Bank Pemerintah Daerah lahir,yang sangat kuat dengan masyarakat di daerah 

tumbuh, besar, dan berinteraksi dengan masyarakat di daerah. Ikatan yang kuat

dengan gubernur, walikota, dan bupati selaku kuasa pemegang saham juga 

memberikan akses yang tinggi kepada Bank Pemerintah Daerah guna menggarap 

captive market di daerah. Akan tetapi tingginya tingkat suku bunga kredit pada 

Bank Pemerintah Daerah menyebabkan banyak nasabah lebih memilih bank umum 

konvensional lainnya,karena dalam kegiatan perkreditan ini tingkat suku bunga 

tentunya akan mempengaruhi bagaimana tinggi rendahnya suku bunga kredit yang 

ditetapkan kepada nasabah kredit, dengan harapan tidak memberatkan para nasabah

kreditnya.

Pergerakan Tingkat Suku Bunga SBI dan Kredit Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia 2010 s.d 2012

....... SBI •—»Suku Bunga Kredit

20

15

10

5

0
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

Sumber : Bank Indonesia Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Februari 2013,diolah

Gambar 1.1

Pergerakan Tingkat Suku Bunga SBI dan Suku Bunga Kredit Bank

Pemerintah Daerah 2000 s.d 2012
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Gambar 1.1 diatas menggambarkan ketidakefektifan kebijakan moneter pemerintah 

pada Tahun 2002-2003 dan 2005-2006,saat SBI diturunkan dari 12,93 % menjadi 

8,31,dan dari 12,75 % menjadi 9,75 %, pemerintah melakukan kebijakan moneter 

yang bersifat ekspansif dengan menurunkan suku bunga SBI. Penurunan tingkat 

bunga SBI yang diharapkan dapat mendorong perbankan untuk menurunkan tingkat 

bunga kredit ternyata tidak teijadi, karena dengan turunnya tingkat bunga kredit 

maka akan menaikan tingkat atau jumlah kredit yang akan dibarengi naiknya 

jumlah investasi. Penurunan suku bunga SBI ternyata belum diikuti dengan 

penurunan suku bunga kredit secara signifikan. Pada tahun 2002-2003 saat SBI 

diturunkan, tingkat bunga kredit pada Bank Pemerintah Daerah tetap tinggi di atas 

tingkat bunga deposito, begitu juga pada tahun 2005-2006, suku bunga kredit pada 

Bank Pemerintah Daerah hanya turun dibawah 1%. Pemilihan Bank Pemerintah 

Daerah sebagai obyek penelitian didasarkan karena potensi perkembangan. Oleh 

karena itu, analisis terhadap obyek penelitian Bank Pemerintah Daerah dirasa lebih 

responsif dalam menetapkan suku bunga kredit jika terdapat perubahan dalam 

variabel - variabel yang mempengaruhi penetapan suku bunga kredit di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul” ANALISIS RESPON PENETAPAN

KEBIJAKAN TINGKAT BUNGA SERTIFIKAT BANK INDONESIA DI

INDONESIA TERHADAP TINGKAT BUNGA KREDIT MODAL KERJA 

TINGKAT BUNGA KREDIT INVESTASI DAN TINGKAT BUNGA 

KREDIT KONSUMSI BANK PEMERINTAH DAERAH (Tahun 2002 - 

2012)”.
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1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan yang ada, maka masalah yang diteliti 

selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada respon Tingkat Bunga Kredit Modal Keija pada Bank 

Pemerintah Daerah Terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia di

Indonesia?

2. Apakah ada respon Tingkat Bunga Kredit Investasi pada Bank Pemerintah

Daerah Terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia di Indonesia?

3. Apakah ada respon Tingkat Bunga Kredit Konsumsi pada Bank Pemerintah

Daerah Terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui respon Tingkat Bunga Kredit Modal Keija Bank 

Pemerintah Daerah terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia Di

Indonesia.

2. Untuk mengetahui respon Tingkat Bunga Kredit Investasi Bank Pemerintah 

Daerah terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia Di Indonesia.

3. Untuk mengetahui respon Tingkat Suku Bunga Kredit Konsumtif Bank 

Pemerintah Daerah terhadap tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia Di 

Indonesia.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta informasi yang berguna

bagi pihak yang berkepentingan, antara lain :

1. Bagi perbankan, sebagai informasi serta pembanding dalam melakukan 

kebijakan penetapan tingkat bunga SBI terhadap tingkat bunga kredit pada

Bank Umum Konvensional di Indonesia.

2. Bagi peneliti, sebagai proses pembelajaran yang akan memberikan banyak

tambahan ilmu pengetahuan serta menyelaraskan apa yang didapat selama

kuliah dengan kenyataan di lapangan.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab. Masing - 

m asing bab terdiri atas materi - materi sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

BAB n TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang land 

pemikiran serta perumusan hipotesis.

teori dan penelitian terdahulu, kerangka
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta

metode analisis.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisis data, serta intepretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil penelitian serta saran dan rekomendasi dari

temuan - temuan yang didapat dalam penelitian sehingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan masukan terhadap perbankan di Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

i
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